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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui performa shooting dan pointing atlet petanque NTB selama
pertandingan pada gelaran BK PON 2023. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian
deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian adalah atlet petanque NTB yang berjumlah 12 atlet. Teknik
pengambilan sampel menggunakan pusrposive sample yang berjumlah 9 atlet. Pengumpulan data
penelitian menggunakan data primer dan data sekunder. Instrumen penelitian yang digunakan adalah
blanko analisis performa shooting dan pointing. Data penelitian dianalisis menggunakan rumus
perhitungan persentase. Hasil penelitian, atlet dengan inisial PP meunjukkan performa shooting 69.6%
dan performa pointing 71.4%, P meunjukkan performa shooting 65% dan performa pointing 56.4%,
AAA meunjukkan performa shooting 42.9% dan performa pointing 64.6%, DH meunjukkan performa
shooting 46.6% dan performa pointing 51.2%, RY meunjukkan performa shooting 61.4% dan performa
pointing 42.9%, UH meunjukkan performa shooting 66.8% dan performa pointing 54.6%, SR
meunjukkan performa shooting 51.6% dan performa pointing 72.9%, SA meunjukkan performa
shooting 56.9% dan performa pointing 51.9%, DAH meunjukkan performa shooting 42.9% dan
performa pointing 64.6%.

Kata Kunci: performa ; shooting ; pointing ; petanque

PENDAHULUAN

Petanque adalah bentuk permainan boules yang tujuannya menghantarkan boules (bola besi)
sedekat mungkin dengan cochonnet (bola kayu) dengan kedua kaki harus berada di dalam
circle (lingkaran), dimana olahraga ini dapat dimainkan pada lapangan yang rata dan relatif
keras dengan lapangan berukuran panjang 12 sampai 15 meter dan lebar 3 sampai 4 meter
[1]. Petanque dari perspektif motor learning adalah olahraga yang membutuhkan
keterampilan manipulatif dan kontrol objek visual dimana atlet melakukan lemparan boules
untuk mendekati atau menyingkirkan dengan tujuan memperoleh poin [2, 3]. Pada cabang
olahraga petanque ada beberapa nomor atau kategori yang dipertandingan seperti: single,
double, double mix, triple, triple mix, dan nomor khusus shooting [4].

Teknik dasar olahraga petanque ada 2 jenis, yang pertama pointing merupakan jenis
lemparan yang bertujuan untuk mendekati cochonnet sebagai target lebih dekat dari boules
lawan. Dalam melakukan teknik pointing ada beberapa cara yang dapat dilakukan diantaranya
roll (mengelinding), soft lob (melambung sedang), dan full lob (melambung tinggi). Jenis
lemparan yang kedua adalah shooting merupakan jenis lemparan untuk menyingkirkan
boules lawan dari cochonnet. Dalam melakukan teknik shooting ada beberapa cara yang dapat
dilakukan diantaranya shot on the iron, short on shot dan shot on ground [5, 6].

Petanque merupakan olahraga akurasi, untuk memperoleh akurasi yang tinggi dibutuhkan
konsentrasi yang tinggi sehingga keterampilan lemparan menjadi hal mutlak yang harus
dikuasai [7]. Penguasaan kedua keterampilan (pointing dan shooting) menjadi indikator
utama performa dalam pertandingan. Shooting berpengaruh langsung pada kemampuan tim
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untuk menyerang dan mengendalikan permainan, sementara ketepatan pointing sangat
penting untuk bertahan dalam situasi permainan yang tidak seimbang [2, 8, 9].

Seiring berkembangnya olahraga petanque di Indonesia, sebuah tim harus memiliki strategi
untuk memenangkan pertandingan dalam sebuah kompetisi, salah satunya adalah strategi
yang didasarkan pada analisis pertandingan. Analisis pertandingan sangat dibutuhkan,
diantaranya melihat kelebihan dan kelemahan tim dengan menggunakan data faktual dalam
pertandingan yang telah dilalui, dimana data faktual tersebut dijadikan sebagai bahan
evaluasi untuk meningkatkan kemampuan individu atlet dan kompetitif tim [10]. Analisis
pertandingan olahraga bertujuan untuk mendukung prestasi olahraga tersebut [11]. Untuk
menentukan keberhasilan tim, pelatih memerlukan analisis dalam sebuah pertandingan,
merupakan bagian terpenting untuk memberikan gambaran pertandingan kepada pelatih dan
atlet. Dengan adanya analisis pertandingan, pelatih akan menjadi mudah untuk menilai
apakah atlet atau tim bermain dengan baik atau tidak [12].

Berdasarkan beberapa pertandingan yang dilalui tim petanque Nusa Tenggara Barat pada
Babak Kualifikasi Pekan Olahraga Nasional (BK PON) tahun 2023, peneliti berinisiatif
melakukan analisis performa shooting dan poiting untuk memperoleh data keberhasilan
shooting dan pointing yang valid dan objektif dengan melakukan analisis faktual secara
langsung selama gelaran BK PON 2023. Data hasil analisis pertandingan dapat dijadikan
pelatih dan atlet sebagai bahan evaluasi untuk tahap pencapaian prestasi selanjutnya.
Sebgaiamana dinyatakan oleh [13] bahwa analisis performa bertujuan untuk memberikan
informasi objektif kepada para atlet dan pelatih untuk membantu mereka memahami
performa. Analisis performa dapat membantu meningkatkan proses pembinaan dengan
memberikan informasi melalui data statistik. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui performa shooting dan pointing atlet petanque NTB pada BK PON 2023.

METODE

Penelitian ini mengggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian kuantitatif
didefenisikan sebagai penelitian yang berisikan angka-angka, yang dianalisis dengan data atau
statistik [14]. Penelitian deskriptif yaitu meneliti sebuah objek dan pencarian fakta dengan
interpretasi yang tepat [15]. Menurut [16] penelitian yang bersifat analisis deskriptif
bertujuan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum atau generalisasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui performa
shooting dan pointing petanque yang dilakukan oleh atlet-atlet petanque NTB selama gelaran
BK PON 2023.

Penelitian ini dilakukan di lapangan petanque Tabanan Bali pada tahun 2023, dengan
menggunakan populasi sampel sebagai subjek pengamatan adalah atlet petanque NTB yang
mengikuti gelaran BK PON 2023 yang berjumlah 12 atlet. Purposive sample digunakan sebagai
teknik pengambilan sampel dengan kriteria ditentukan oleh peneliti [17], yaitu atlet petanque
NTB yang meloloskan beberapa nomor pertandingan ke gelaran PON Aceh-Sumut tahun 2024
yang berjumlah 9 atlet terdiri dari 4 laki-laki dan 5 perempuan, data sampel sebagai berikut:

Tabel 1. Data Sampel Penelitian

No. Inisial Atlet Jenis Kelamin Nomor Pertandingan Lolos PON 2024
1 PP Laki-laki Single Man, Triple Mix B, Beregu Putra
2 P Laki-laki Double Men, Beregu Putra
3 AAA Laki-laki Double Men, Beregu Putra
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4 DH Laki-laki Beregu Putra

5 RY Perempuan Triple Women, Beregu Putri

6 UH Perempuan Triple Mix B, Triple Women, Beregu Putri
7 SR Perempuan Triple Mix B, Triple Women, Beregu Putri
8 SA Perempuan Beregu Putri

9 DAH Perempuan Beregu Putri

Pengumpulan data penelitian melalui observasi menggunakan data primer yaitu melakukan
pengamatan langsung terhadap subjek penelitan (atlet) dan objek penelitian (pertandingan
yang dilakukan), dan data sekunder (pengamatan melalui rekaman video pertandingan).
Proses pengumpulan data penelitian dilakukan dengan cara: (1) menyiapkan blanko analisis
performa shooting dan pointing petanque sebagai instrumen penelitian; mencatat jumlah
lemparan, keberhasilan dan kegagalan shooting dan pointing dalam setiap pertandingan , (2)
analisis pertandingan secara langsung yang dilakukan oleh tim analis/tim peneliti sebagai
observer terdiri dari 2 asisten pelatih dan 4 offisial tim, (3) analisis pertandingan dilakukan
sesuai dengan jadwal pertandingan hasil Technical Meeting panitia pelaksana BK PON 2023,
(4) hasil data analisis pertandingan diseseuaikan dengan hasil rekaman video pertandingan
secara berulang untuk menghindari human error, (5) hasil data analisis siap diolah sebagai
data baku penelitian [18, 19].

Analisis data penelitian berupa persentase performa shooting dan pointing menggunakan
rumus [13]:

F

P=— x100%
N
Keterangan:
P : Persentase Performa Shooting dan Pointing
F : Frekuensi Shooting on target dan pointing in target
N : Jumlah lemparan (total shooting dan pointing)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan langsung dan rekaman video pertandingan berupa: (1) analisis performa
shooting meliputi shooting on target yaitu keberhasilan menjauhakan/menyingkirkan boules
lawan, shooting off target yaitu kegagalan/tidak mengenai/tidak mengubah posisi boules
lawan, subtotal shooting yaitu jumlah shooting yang dilakukan on target dan off target, dan
total performa shooting yaitu jumlah keseluruhan shooting yang dilakukan dalam bentuk
persentase keberhasilan shooting selama gelaran BK PON 2023, (2) analisis performa pointing
meliputi pointing in target yaitu keberhasilan menempatkan boules lebih dekat dari boules
lawan terhadap cochonnet, pointing out target yaitu kegagalan menempatkan boules lebih
dekat dari boules lawan terhadap cochonnet, subtotal pointing yaitu jumlah pointing yang
dilakukan in target dan out target, dan total performa pointing yaitu jumlah keseluruhan
pointing yang dilakukan dalam bentuk persentase keberhasilan pointing selama gelaran BK
PON 2023. Berikut hasil analisis performa shooting dan pointing atlet petanque NTB pada
gelaran BK PON 2023:
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Tabel 2. Hasil Analisis Performa Shooting dan Pointing Atlet Petanque NTB

.. Shooting Sub Pointing Sub
Inisial Total Persen?ase Total Pers'en.tase e
Atlet On Off Shooting Shooting In Out Pointing Pointing
PP 32 14 46 69.6 24 7 31 77.4 Lolos PON (Peringkat
5 Single Man)
47 21 68 69.1 10 5 15 66.7 Lolos PON (Juara 2
Triple Mix B)
40 17 57 70.2 33 14 47 70.4 Lolos PON (Peringkat
6 Beregu Putra)
Total 119 52 171 67 26 93 17 pertandingan: 4
Total Performa Shooting 69.6% single man, 8 triple
Total Performa Pointing 71.4% mix B, 5 beregu putra
P 34 17 51 66.7 11 7 18 61.1 Lolos PON (Peringkat
6 Double Men)
31 18 49 63.3 16 15 31 51.6 Lolos PON (Peringkat
6 Beregu Putra)
Total 65 35 100 27 22 49 10 Pertandingan: 5
Total Performa Shooting 65% Double Men, 5 Beregu
Total Performa Pointing 56.4% Putra
AAA 6 8 14 42.9 31 17 50 62.0 Lolos PON (Peringkat 6
Double Men)
9 12 21 42.9 37 18 55 67.3 Lolos PON (Peringkat 6
Beregu Putra)
Total 15 20 35 68 35 105 10 Pertandingan: 5
Total Performa Shooting 42.9% Double Men, 5 Beregu
Total Performa Pointing 64.6% Putra
DH 14 12 30 21 20 41 Lolos PON (Peringkat 6
Total 14 12 30 21 20 41 Beregu Putra)
Total Performa Shooting 46.6% 5 Pertandingan
Total Performa Pointing 51.2% beregu putra
RY 43 14 69 62.3 12 16 28 42.9 Lolos PON (Peringkat 6
Triple Women)
23 21 38 60.5 33 44 77 42.9 Lolos PON (Peringkat 6
Beregu Putri)
Total 66 35 107 45 60 105 9 Pertandingan: 6
Total Performa Shooting 61.4% Triple Women, 3
Total Performa Pointing 42.9% Beregu Putri
UH 37 15 52 71.2 21 20 41 51.2 Lolos PON (Juara 2
Triple Mix B)
29 22 51 56.9 22 17 39 56.4 Lolos PON (Peringkat 6
Triple Women)
47 18 65 72.3 9 7 16 56.3 Lolos PON (Peringkat 6
Beregu Putri)
Total 113 55 168 52 44 96 17 Pertandingan: 8
Total Performa Shooting 66.8% Triple Mix B, 6 Triple
Total Performa Pointing Women, 3 Beregu
54.6% Putri
SR 10 7 17 58.8 53 26 79 67.1 Lolos PON (Juara 2
Triple Mix B)
8 11 19 42.1 53 11 64 82.8 Lolos PON (Peringkat 6
Triple Women)
7 6 13 53.8 46 21 67 68.7 Lolos PON (Peringkat 6
Beregu Putri)
Total 25 24 49 152 58 210 17 Pertandingan: 8
Total Performa Shooting 51.6% 72.9% Triple Mix B, 6 Triple
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Total Performa Pointing Women, 3 Beregu
Putri

SA 29 22 51 14 13 27 Lolos PON (Peringkat
Total 29 22 51 14 13 27 6 Beregu Putri)
Total Performa Shooting 56.9% 3 Pertandingan
Total Performa Pointing 51.9% Beregu Putri
DAH 6 8 14 31 17 48 Lolos PON (Peringkat
Total 6 8 14 31 17 48 6 Beregu Putri)
Performa Shooting 42.9% 3 Pertandingan
Performa Pointing 64.6% Beregu Putri
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Gambar 1. Histogram Analisis Performa Shooting dan Pointing Atlet Petanque NTB

Berdasarkan tabel 2 dan gambar 1, atlet petanque NTB dengan inisial PP memainkan
sebanyak 17 pertandingan dengan capaian prestasi peringkat 5 Single Man 4 pertandingan,
juara 2 Triple Mix B 8 pertandingan, dan peringkat 6 Beregu Putra 5 pertandingan selama
gelaran BK PON 2023. Melakukan sebanyak 171 shooting dan 93 pointing dengan persentase
performa shooting 69.6% dan performa pointing sebesar 71.4%.

Atlet petanque NTB dengan inisial P memainkan sebanyak 10 pertandingan dengan capaian
prestasi peringkat 6 Double Men 5 pertandingan dan peringkat 6 Beregu Putra 5 pertandingan
selama gelaran BK PON 2023. Melakukan sebanyak 100 shooting dan 49 pointing dengan
persentase performa shooting 65% dan performa pointing sebesar 56.4%.

Atlet petanque NTB dengan inisial AAA memainkan sebanyak 10 pertandingan dengan
capaian prestasi peringkat 6 Double Men 5 pertandingan dan peringkat 6 Beregu Putra 5
pertandingan selama gelaran BK PON 2023. Melakukan sebanyak 35 shooting dan 105
pointing dengan persentase performa shooting 42.9% dan performa pointing sebesar 64.6%.

Atlet petanque NTB dengan inisial DH selama gelaran BK PON 2023 hanya memainkan
sebanyak 5 pertandingan dengan capaian prestasi peringkat 6 Beregu Putra. Melakukan
sebanyak 30 shooting dan 41 pointing dengan persentase performa shooting 46.6% dan
performa pointing sebesar 51.2%.

Atlet petanque NTB dengan inisial RY memainkan sebanyak 9 pertandingan dengan capaian
prestasi peringkat 6 Triple Women 6 pertandingan dan peringkat 6 Beregu Putri 3
pertandingan selama gelaran BK PON 2023. Melakukan sebanyak 107 shooting dan 105
pointing dengan persentase performa shooting 61.4% dan performa pointing sebesar 42.9%.
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Atlet petanque NTB dengan inisial UH memainkan sebanyak 17 pertandingan dengan capaian
prestasi juara 2 Triple Mix B 8 pertandingan, peringkat 6 Triple Women 6 pertandingan dan
peringkat 6 Beregu Putri 3 pertandingan selama gelaran BK PON 2023. Melakukan sebanyak
168 shooting dan 96 pointing dengan persentase performa shooting 66.8% dan performa
pointing sebesar 54.6%.

Atlet petanque NTB dengan inisial SR memainkan sebanyak 17 pertandingan dengan capaian
prestasi juara 2 Triple Mix B 8 pertandingan, peringkat 6 Triple Women 6 pertandingan dan
peringkat 6 Beregu Putri 3 pertandingan selama gelaran BK PON 2023. Melakukan sebanyak
49 shooting dan 210 pointing dengan persentase performa shooting 51.6% dan performa
pointing sebesar 71.9%.

Atlet petanque NTB dengan inisial SA selama gelaran BK PON 2023 hanya memainkan
sebanyak 3 pertandingan dengan capaian prestasi peringkat 6 Beregu Putrl. Melakukan
sebanyak 51 shooting dan 27 pointing dengan persentase performa shooting 56.9% dan
performa pointing sebesar 51.9%.

Atlet petanque NTB dengan inisial SAH selama gelaran BK PON 2023 hanya memainkan
sebanyak 3 pertandingan dengan capaian prestasi peringkat 6 Beregu Putrl. Melakukan
sebanyak 14 shooting dan 48 pointing dengan persentase performa shooting 42.9% dan
performa pointing sebesar 64.6%.

Berdasarkan hasil temuan penelitian atlet petanque NTB memiliki performa shooting dan
pointing yang variatif. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya adalah faktor
penguasaan keterampilan atlet, sebagaimana dinyatakan oleh [20, 21] fase-fase gerak
menjadi fokus perhatian dalam penguasaan keterampilan gerak. Selanjutnya [2, 22]
menyatakan bahwa penguasaan teknik dalam petanque berkaitan erat dengan fase-fase
gerak yang terkoordinasi dengan baik dan benar, sehingga akan tercipta otomatisasi gerak
yang efektif dan efisien. Fase gerak ayunan lengan lurus ke belakang mempengaruhi sudut
back swing, fase gerak ayunan lengan lurus ke depan mempengaruhi swing, fase gerak grip
dan follow throw mempengaruhi release dan ketinggian bosi saat pelepasan melakukan
shooting dan pointing [23].

Selain faktor teknik, faktor fisik mempengaruhi performa shooting dan pointing, hasil
penelitian [24] bahwa kekuatan otot lengan, kelentukan pergelangan tangan, keseimbangan,
dan koordinasi mata-tangan merupakan faktor fisik dominan penentu prestasi petanque.
Keberhasilan dalam melempar baik shooting ataupun pointing tidak terlepas dari peran
kekuatan otot lengan. Ayunan lengan yang baik dengan memegang boule menghasilkan
lintasan parabol dengan sudut lemparan adalah buah dari kekuatan otot lengan. Stabilisasi
glenohumeral dan kekuatan otot adalah salah satu faktor terpenting untuk mengembangkan
kecepatan lemparan bola [25]. Namun kelelahan otot juga dapat berdampak pada akurasi
melempar [26], karena pada permainan petanque memiliki banyak babak pertandingan
sehingga tidak tertutup kemungkinan adanaya faktor kelelahan (fatique). Keseimbangan
tubuh yang baik akan mendukung stabilitas ayunan lengan dalam melakukan lemparan.
Seorang atlet saat melakukan shooting ataupun pointing diupayakan tidak melakukan
gerakan pada tungkai yang akan menambah Range of Motion (ROM) yang akan mengganggu
posisi alur lengan saat melepas bola [27]. Koordinasi antara mata-tangan dan otot lengan
menjadi faktor utama dalam keberhasilan lemparan [28]. Fleksibilitas yang baik dari bahu dan
juga pergelangan tangan serta memerlukan koordinasi tangan yang baik pula agar dapat
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melihat sasaran dan menghantarkan bosi sesuai dengan yang dituju sehingga dapat mengenai
sasaran [29].

Selain faktor teknik dan fisik, faktor mental memainkan peranan penting dalam menentukan
prestasi atlet [30]. Beberapa hasil penelitian telah menunjukkan bahawa kemahiran mental
seperti ketahanan mental, konsentrasi, dan kemampuan untuk mengatasi tekanan adalah
kunci untuk mencapai prestasi dalam pertandingan petanque. Atlet petanque yang terampil
membutuhkan kemampuan untuk berkonsentrasi tinggi saat berkompetisi. Konsentrasi dapat
membantu atlet terhindar dari gangguan mental yang dapat menghambat performa atlet saat
bertanding. Selain itu, resiliensi mental penting bagi atlet untuk merespons situasi stres,
sehingga memungkinkan atlet mempertahankan performa bahkan ketika menghadapi
tekanan dari situasi perlawanan kompetitif [31]. Resiliensi mental dan strategi pengendalian
stres merupakan komponen psikologis utama yang memengaruhi kesejahteraan dan prestasi
individu dalam olahraga. Aspek penting lain adalah motivasi intrinsik yang berkaitan erat
dengan ketahanan mental [32]. Motivasi yang datang dari dalam diri seorang atlet dapat
membantu semangat dan fokus ketika bertanding dan meningkatkan motivasi untuk tampil
lebih baik lagi [33].

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, atlet petanque NTB selama mengikuti pertandingan pada
gelaran BK PON 2023 menunjukkan performa shooting dan pointing yang bervariasi,
diantaranya PP meunjukkan performa shooting 69.6% dan performa pointing 71.4%, P
meunjukkan performa shooting 65% dan performa pointing 56.4%, AAA meunjukkan
performa shooting 42.9% dan performa pointing 64.6%, DH meunjukkan performa shooting
46.6% dan performa pointing 51.2%, RY meunjukkan performa shooting 61.4% dan performa
pointing 42.9%, UH meunjukkan performa shooting 66.8% dan performa pointing 54.6%, SR
meunjukkan performa shooting 51.6% dan performa pointing 72.9%, SA meunjukkan
performa shooting 56.9% dan performa pointing 51.9%, DAH meunjukkan performa shooting
42.9% dan performa pointing 64.6%.
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